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Data Mentah Penelitian 

1. “kami disana itu di wisata pantai harapan ammani ada sistem pengelolaan 

perorangan bekerja sama dengan pemilik lahan disitu pembagiannya nanti 

pemilik lahan, pengelola serta pekerja/ kordinator, dan hasilnya nanti akan 

dibagi rata sesuai dengan besar saham atau konstribusi masing-masing artinya 

makin besar konstribusinya maka hasil yang diperoleh juga akan semakin 

banyak” 

2. “ya kami disini memakai sistem pengelolaan keuangan perorangan tidak 

melibatkan instansi-instansi manapun adapun untuk hasil keuntungannya 

nantinya akan disetor ke PAD desa sekitar 15% persen dari hasil palang pintu 

masuk gunanya agar bisa membantu perbaikan sarana dan prasarana yang ada 

di wisata ammani”  

3. “Disini kami mengelola keuangan kami secara pribadi disini kita membayar 

yang namanya pajak organisasi dan menggunakan modal sendiri-sendiri dan 

untuk pemilik tanah katanya hanya membayar ke organisasi tidak kepada 

pengelola dan adapun untuk pengeluaran-pengeluaran yang lain seperti 

pembiayaan tempat dan modal membeli ikan” 

4. “untuk masalah keterlibatan pemda itu tidak ada dalam pengelolaan keuangan 

tetapi untuk bantuan sarana dan prasarana itu ada kami dari pemda 

bantuannya berupa perbaikan jalan dan ada juga freezer yang dibagikan 

kepada penjual ada juga di palang masuk itu banyak bantuan dari pemda 

terkait sarana dan prasarananya Cuma untuk pengelolaan keuangannya kami 

tidak ikutkan pemda bukannya apa karna kami merasa kalau pemda yang 
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kelola apa yang kami dapatkan tidak sesuai begitu jadi kami kelola sendiri 

begitu” 

5. “tehnik perencanaan pengelolaan keuangan disana kita lakukan pemberdayaan 

kami disana mengelola  secara tradisional sesuai dengan kebutuhan pelanggan 

wisata Cuma dibantu dari dinas pariwisata untuk penataannya” 

6. “berdasarkan aturannya harus mengikut pada prensentasi pembagian 

keuntungan seperti yang dijelaskan tadi tentang siapa yang banyak sahamnya 

dia yang terbanyak sedangkan yang kelola keuntungan yaitu pemerintah desa 

dipertanggung jawabkan pada saat rapat di BPD” 

7. “selama saya disini faktor yang mempengaruhi adalah corona sangat 

berkurang karna pengunjung dan banyak peraturan yang harus dijalankan dan 

juga kami disini tidak mendapatkan bantuan Cuma bantuan disini hanya untuk 

perbaikan wisatanya saja seperti trotoar dan juga ada beberapa fasilitas yang 

diberikan pemerintah tetapi tidak perna difungsikan dan trotoar yang 

dikerjakan juga tidak beres sehingga banyak fasilitas yang tidak difunsikan ini 

juga memicu berkurangnya pengunjung” 

8. “disini kami diawasi oleh BPD bersama masyarakatkan pada saat RAT kami 

kepala desa pengelola diawasi oleh badan pemerintah desa jadi untuk 

pengawasan keuangannya itu tadi kami diawasi bersama masyarakat dan BPD 

itu sendiri” 

9. “keuntungannya itu tadi hasilnya itu ada iuran dari pengelola didapat dari 

penjual perbasketnya sekitar 7.500 untuk pengelola 7.500 untuk pemilik lahan 

mushalla 5000 ini untuk pembagiannya adapun untuk portalnya 15% 

pemerintah desa, 30% pemilik lahan, 30% pengelola, sisanya untuk pekerja 
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dan yang 15% persen tadi masuk ke anggaran desa hasil dari retribusi pintu 

palang masuk, jadi intinya siapa yang banyak  

sahamnya dia yang dapat banyak” 

10. “ pengalokasian PAD tadi sudah dikatakan yaitu sebanyak 15% yang berasal 

dari pintu palang masuk, parkir itu hasilnya sebesar 15% akan masuk dalam 

kas pendapatan asli desa dan nantinya PAD ini akan digunakan untuk 

memperbaiki sarana dan prasana yang ada di wisata ammani seperti kerusakan 

jalan dan sebagainya untuk perkembangannya pendapatan asli desa 

alhamdullillah selalu dalam keadaan stabil hanya saja untuk tahun kemarin 

yang waktu corona disana kami mengalami penurunan karna kami tidak buka 

selama pandami dan alhamdulillah untuk tahun ini mulai normal lagi 
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